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ABSTRAK  
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu keterampilan esensial 

yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan konsep matematika dalam 

permasalahan. Namun, masih terdapat masalah yang cukup serius terkait rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu, 

pengabdian dalam bentuk pendampingan penyelesaian soal berbasis kontekstual 

pada materi SPLDV bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Pendampingan ini dilakukan terhadap peserta didik kelas 

VIII MTsN Gowa. Evaluasi tingkat keberhasilan pengabdian dilakukan melalui tes 

hasil belajar yang mencakup soal berbasis kontekstual dan angket respons peserta 

didik. Berdasarkan analisis tes hasil belajar, diperoleh bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik masih perlu dilatih. Meskipun 

demikian, berdasarkan analisis angket respons peserta didik, diperoleh respons yang 

positif terhadap pelaksanaan pendampingan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian berupa pendampingan dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual 

layak untuk dilakukan secara berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

 

ABSTRACT  
Mathematical problem solving ability is an essential skill that allows students to 

apply mathematical concepts to problems. However, there are still quite serious 

problems related to students' low mathematical problem solving abilities. Therefore, 

service in the form of assistance in solving contextual-based questions on SPLDV 

material aims to facilitate students' mathematical problem solving abilities. This 

assistance is provided to class VIII MTsN Gowa students. Evaluation of the level of 

success of service is carried out through learning outcomes tests which include 

contextual-based questions and student response questionnaires. Based on the 

analysis of learning outcomes tests, it was found that students' mathematical 

problem solving abilities still need to be trained. However, based on analysis of 

student response questionnaires, a positive response was obtained regarding the 

implementation of mentoring. Thus, service activities in the form of assistance in 

solving contextual-based problems are feasible to be carried out on an ongoing 

basis in an effort to improve students' mathematical problem solving abilities. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang memiliki berbagai aplikasi penting 

dalam pengembangan pengetahuan 

(Hamidah & Kusuma, 2021). Oleh karena itu, 

matematika dianggap sebagai mata pelajaran 

yang harus dipelajari dari tingkat pendidikan 

dasar sampai tingkat pendidikan menengah. 

Terlepas dari sifat abstraknya, pemahaman 

yang baik terhadap konsep-konsep 

matematika menjadi sangat esensial. Hal ini 

disebabkan karena pemahaman konsep baru 

memerlukan dasar pemahaman konsep 

sebelumnya (Larasati & Surya, 2020). 

Pendidikan di abad ke-21 membutuhkan 

paradigma baru dalam proses pembelajaran, 

tidak terkecuali pembelajaran matematika. 

Peserta didik tidak hanya diharapkan 

memahami pengetahuan dasar, tetapi juga 

perlu mengasah kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan keterampilan pemecahan 

masalah yang sesuai dengan tuntutan zaman 

(Saraswati & Agustika, 2020). Kemampuan 

pemecahan masalah menjadi kemampuan 

penting yang harus dikuasai peserta didik 

dalam memasuki era abad 21. 

Kemampuan pemecahan masalah 

adalah keahlian individu dalam menerapkan 

prinsip-prinsip matematika untuk 

menyelesaikan beragam tantangan 

matematika. Hal ini melibatkan kemampuan 

untuk menganalisis, merumuskan, dan 

mencari solusi untuk tantangan matematis 

dengan menggunakan pemahaman yang 

mereka miliki terhadap konsep-konsep 

matematika (Amaliyah, Sukestiyarno, & 

Asikin, 2019). Pemecahan masalah 

matematika adalah aktivitas kognitif yang 

kompleks, di mana seseorang mengatasi dan 

menyelesaikan tantangan matematika dengan 

menerapkan berbagai strategi. Melatih siswa 

dalam keterampilan pemecahan masalah 

matematika tidak hanya bertujuan agar 

mereka mampu menyelesaikan soal atau 

masalah yang diberikan, tetapi juga bertujuan 

agar kecenderungan mereka dalam 

menghadapi proses pemecahan masalah 

dapat membantu mereka mengatasi 

kompleksitas masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Harahap & Surya, 2017). 

Memecahkan masalah bukan hanya 

merupakan tujuan pembelajaran matematika, 

melainkan juga bertujuan agar peserta didik 

mampu mengaplikasikannya dalam situasi 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah 

menjadi sangat penting bagi siswa (Amaliah, 

Fitri, Sutirna, Zulkarnaen, 2021). Namun, 

pada realitanya, kemampuan peserta didik 

dalam pemecahan masalah matematis saat ini 

masih rendah (Yuherni, Maimunah, & 

Yuanita, 2020). Pada tahun 2022, Indonesia 

mencatat skor PISA untuk matematika 

sebesar 366, mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dari skor sebelumnya pada 

tahun 2018 yang mencapai 379. Penurunan 

ini menandai tantangan yang perlu ditangani 

dalam meningkatkan prestasi matematika di 

Indonesia (OECD, 2019; OECD, 2023). Hasil 

pengukuran PISA menunjukkan bahwa 

rendahnya prestasi matematika di Indonesia 

berkaitan erat dengan kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki oleh 

peserta didik. Selain itu, penelitian oleh 

Rahmmatiya dan Miatun yang menemukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik SMP masih rendah 

(Rahmmatiya & Miatun, 2020). 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa MTsN Gowa, terlihat bahwa masih 

terdapat beberapa hambatan yang signifikan 

dalam penguasaan konsep-konsep 

matematika dan penerapan strategi 

pemecahan masalah. Kendala tersebut 

mencakup tingkat pemahaman konsep yang 

belum optimal, keterbatasan keterampilan 

analitis, serta kesulitan dalam menentukan 

solusi yang tepat dari permasalahan 

kontekstual yang diberikan.  Hal ini 

menunjukkan perlunya perlunya peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan tindakan yang lebih 
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khusus dan terarah untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik MTsN Gowa guna mencapai 

hasil pembelajaran yang lebih optimal. 

Usaha untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik bisa diterapkan melalui penerapan soal 

matematika yang berfokus pada konteks 

nyata. Salah satu topik yang dapat dijadikan 

dasar untuk soal-soal kontekstual adalah 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Materi ini memiliki relevansi yang 

kuat dengan kehidupan sehari-hari karena 

banyak situasi dalam kehidupan yang dapat 

dijelaskan menggunakan prinsip-prinsip 

SPLDV (Maspupah & Purnama, 2020). 

Materi SPLDV yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari secara intrinsik 

melibatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam konteks pembelajaran SPLDV, 

peserta didik diajak untuk membuat 

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

sebagai langkah awal dalam merumuskan 

masalah matematis. Selanjutnya, kegiatan 

membuat model masalah dari PLDV dan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) memerlukan kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

Terakhir, menuliskan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan SPLDV melibatkan 

penerapan konsep matematika untuk 

memecahkan masalah konkret. Peserta didik 

harus mampu menerapkan pengetahuan 

mereka tentang SPLDV untuk mengambil 

keputusan atau memberikan solusi yang 

relevan dalam konteks situasi yang dihadapi. 

Oleh karena itu, materi SPLDV tidak hanya 

memberikan pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga melatih dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

 Terdapat beberapa kajian penelitian 

terdahulu yang telah mendokumentasikan 

kegiatan pengabdian dalam bentuk 

pendampingan belajar peserta didik. 

Pendampingan oleh Wildaniati et al. (2021) 

dilakukan untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hasil pendampingan ini 

menunjukkan bahwa  terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah secara 

signifikan dari peserta didik. Pendampingan 

lain oleh Hamidah & Kusuma (2021) yang 

memberikan hasil berupa efek potensial 

terhadap pengembangan keterampilan 

peserta didik dalam memecahkan masalah, 

dan melatih kemampuan komunikasi. Serta, 

pendampingan oleh Zuhriyah, Nurimani, 

Ma’ruf, & Megawati (2023) yang berhasil 

melakukan pendampingan dengan adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman peserta 

didik. 

` Dengan menyadari urgensi 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan tantangan yang dihadapi, penulis 

melakukan pengabdian masyarakat dalam 

bentuk pendampingan penyelesaian soal 

berbasis kontekstual dengan tujuan untuk 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas VIII di MTsN Gowa. Diharapkan 

bahwa usaha ini tidak hanya akan 

menghasilkan dampak positif dalam 

menangani berbagai permasalahan yang 

timbul, tetapi juga akan membantu peserta 

didik dalam memperluas dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah matematis secara efektif. Melalui 

penerapan konteks nyata dari SPLDV dalam 

soal matematika, diharapkan peserta didik 

dapat mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep 

matematika serta kemampuan mereka dalam 

menerapkannya dalam situasi kehidupan 

sehari-hari.  

 

METODE PENGABDIAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk pendampingan penyelesaian 

soal berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi SPLDV 

difokuskan pada peserta didik kelas VIII 

MTsN Gowa. Metode pelaksanaan 
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pendampingan menggunakan Participatory 

Action Research (PAR) yang merupakan 

pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif 

dari semua pemangku kepentingan, termasuk 

peneliti dan subjek penelitian, dalam proses 

investigasi dan tindakan yang bertujuan 

untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi 

secara kolektif, serta menghasilkan 

perubahan positif yang berkelanjutan dalam 

konteks sosial atau komunitas yang diteliti. 

Proses pendampingan terstruktur dalam tiga 

tahap, yakni tahap persiapan (pra-

pendampingan), tahap pelaksanaan 

(pendampingan), dan tahap evaluasi (pasca-

pendampingan). Tahap persiapan 

menggambarkan keterlibatan dalam 

identifikasi masalah dan kebutuhan peserta 

didik kelas VIII MTsN Gowa, terutama 

terkait dengan kurangnya kemampuan dalam 

pemecahan masalah matematis. Pada tahap 

ini, dilakukan penyusunan materi 

pendampingan, khususnya soal berbasis 

kontekstual mengenai SPLDV. Selanjutnya, 

tahap pelaksanaan pendampingan 

dilaksanakan dengan pendekatan interaktif 

yang melibatkan metode diskusi, latihan soal, 

dan simulasi penyelesaian soal berbasis 

kontekstual pada materi SPLDV, serta 

menerapkan strategi dan langkah yang 

sesuai. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan 

untuk mengukur efektivitas dan keberhasilan 

pelaksanaan pendampingan. Pengukuran ini 

mencakup tes hasil belajar pasca-

pendampingan dan penggunaan angket untuk 

menilai respons peserta didik terhadap 

pelaksanaan pendampingan. Tujuan utama 

dari tahap ini adalah untuk melatih peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

mereka.  

Selanjutnya, hasil pendampingan 

yang diperoleh melalui tes hasil belajar 

berbasis kontekstual dianalisis secara 

deskriptif dan dilakukan kategorisasi tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik sebagai berikut (Wahyuni & 

Angraini, 2021): 

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Interval Skor Kategori 

𝑋 < 40%  Rendah 

40% ≤ 𝑋 < 70% Sedang 

𝑋 ≥ 70%  Tinggi 

Angket respons peserta didik 

menggunakan skala likert dengan format 

penskoran sebagai berikut: 
 

   Tabel 2. Format Penskoran Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

Hasil angket tersebut, dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Sundary, Maya, & Zanthy, 2022): 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

𝑃 = Persentase  

𝑓 = Jumlah skor hasil yang 

diperoleh 

𝑁 = Jumlah skor kriterium 

 Kemudian, hasil perhitungan 

tersebut dapat dikategorikan berdasarkan 

aspek sebagai berikut (Nur, Suharti, 

Angriani, Andi Mattoliang, & A. 

Sriyanti, 2023):  

 

Tabel 3.Kriteria Respons Peserta Didik 

Skor Kriteria 
85% ≤ 𝑥 ≤ 100% Sangat Positif 
70% ≤ 𝑥 < 85%  Positif 
60% ≤ 𝑥 < 70% Cukup Positif 
50% ≤ 𝑥 < 60% Kurang Positif 

𝑥 < 50% Tidak Positif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk pendampingan penyelesaian 

soal berbasis kontekstual pada materi 
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SPLDV dilakukan dengan maksud untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik di kelas VIII di 

MTsN Gowa. Melalui pendampingan ini, 

diharapkan peserta didik tidak hanya 

memahami konsep SPLDV secara teoritis, 

tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam 

situasi dunia nyata. Selain itu, secara khusus 

pendampingan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung agar peserta didik terbiasa 

dengan tipe soal berbasis kontekstual, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam menghadapi permasalahan 

matematika yang melibatkan SPLDV. 

Kegiatan ini juga diharapkan dapat 

merangsang minat dan motivasi peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika, 

membantu mereka memperoleh keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih matang, dan 

secara keseluruhan memberikan sumbangan 

yang positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika di MTsN Gowa. 

Penyelenggaraan kegiatan pendampingan 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan (pra-pendampingan), tahap 

pelaksanaan (pendampingan), dan tahap 

evaluasi (pasca-pendampingan). Hal ini 

sejalan dengan pengabdian yang dilakukan 

oleh Rizal, Triwahyuni, & Akmaliah (2024) 

yang melakukan pendampingan dengan 

tahap serupa. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan para peserta didik tidak hanya 

dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi matematika, tetapi juga 

mampu menghadapi dan menyelesaikan 

berbagai tantangan matematika dengan lebih 

percaya diri dan efektif. 

Langkah awal dalam pendampingan 

ini adalah tahap persiapan, di mana 

penekanan diberikan pada identifikasi 

kendala dan kebutuhan peserta didik, serta 

perencanaan materi. Analisis awal 

mengungkapkan bahwa peserta didik kelas 

VIII di MTsN Gowa mengalami kesulitan 

dalam menghadapi soal berbasis kontekstual 

terkait dengan materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Beberapa 

faktor yang menyebabkan kesulitan ini antara 

lain adalah kurangnya pemahaman konsep 

dasar SPLDV oleh peserta didik (Maspupah 

& Purnama, 2020). Di samping itu, 

kurangnya latihan soal berbasis kontekstual 

juga menjadi faktor, karena peserta didik 

kurang terbiasa dengan bentuk permasalahan 

ini. Tingkat pemahaman yang cukup rendah 

terhadap aplikasi SPLDV dalam situasi dunia 

nyata juga menjadi tantangan, terutama 

karena peserta didik belum terlatih untuk 

mengaitkan berbagai konsep dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis 

(Kase, Nesti, Senid, Senia, & Djawa, 2021). 

Penerapan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk pendampingan belajar peserta 

didik dalam menyelesaikan soal berbasis 

kontekstual dilakukan sebagai solusi yang 

relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Pada tahap persiapan, fokus utama 

adalah merencanakan materi pendampingan 

agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Materi pendampingan yang dikembangkan 

berfokus pada soal berbasis kontekstual 

dengan mengintegrasikan SPLDV untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Upaya ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa sesi pendampingan 

dapat efektif mengatasi kesulitan yang 

dihadapi peserta didik kelas VIII di MTsN 

Gowa dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep SPLDV dalam 

konteks soal berbasis kontekstual. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Pendampingan 

Pada tahap pendampingan, langkah-

langkah konkret diambil untuk mengatasi 

kesulitan peserta didik kelas VIII di MTsN 

Gowa dalam menyelesaikan soal berbasis 

kontekstual terkait dengan materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Pendampingan dilaksanakan dengan 

memfokuskan pada penguatan pemahaman 

konsep dasar SPLDV, pengembangan 

keterampilan analitis, dan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dalam menghadapi soal matematika 

materi SPLDV. Sesi-sesi pendampingan 

dirancang secara interaktif, memanfaatkan 

metode diskusi, latihan soal, dan simulasi 

penyelesaian soal berbasis kontekstual pada 

materi SPLDV. Peserta didik diarahkan 

untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, 

mengidentifikasi keterkaitan antara konsep 

SPLDV dengan situasi dunia nyata, dan 

mengasah keterampilan pemecahan masalah 

matematis. Melalui pendampingan ini, 

diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan kemandirian belajar, dan 

merasa nyaman dalam menghadapi tantangan 

pemecahan masalah matematis yang bersifat 

kontekstual. 

Evaluasi kegiatan pendampingan 

menjadi langkah krusial untuk menilai 

dampak positif dan tingkat keberhasilan dari 

kegiatan yang telah dijalankan. Dengan 

melibatkan uji pascapendampingan dan 

pengumpulan umpan balik, dapat dievaluasi 

sejauh mana pendampingan ini memberikan 

kontribusi pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis bagi peserta 

didik kelas VIII di MTsN Gowa. 

Keberhasilan dari pendampingan ini dapat 

terukur melalui skor tes yang diperoleh 

peserta didik dan respons positif yang 

diberikan terhadap metode pembelajaran 

yang diterapkan. Hasil dari uji 

pascapendampingan akan memberikan 

gambaran konkret tentang sejauh mana 

peserta didik telah menginternalisasi materi 

yang disampaikan selama sesi 

pendampingan. Skor tes tersebut juga 

menjadi indikator penting untuk menilai 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis mereka. Sementara itu, 

umpan balik yang diterima dari peserta didik 

dapat memberikan wawasan tambahan 

mengenai efektivitas metode pembelajaran 

yang telah diimplementasikan selama 

kegiatan pendampingan. 

Berdasarkan tes hasil belajar pada 

kegiatan evaluasi, diperoleh data kemampuan 

pemecahan matematis peserta didik sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII MTsN Gowa 

 

Berdasarkan kategorisasi tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada tabel 4, diperoleh bahwa 

tingkat kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik paling banyak berada pada 

kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 

13 orang dan persentase sebesar 68,42%.  

Tahap evaluasi selanjutnya dilakukan 

melalui angket respons peserta didik terhadap 

kegiatan pendampingan. Berdasarkan hasil 

analisis angket respons peserta didik, 

diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Angket Respons Peserta Didik 

Pernyataan Persentase 

(%) 
Kategori 

Sesi pendampingan sangat membantu saya dalam 

memahami soal berbasis kontekstual pada materi 

SPLDV. 

88,57 
Sangat 

Positif 

Metode pembelajaran yang digunakan, seperti diskusi 

dan latihan soal, efektif dalam membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis saya. 

85,71 
Sangat 

Positif 

Interaksi antara pendamping dan peserta didik selama 

sesi-sesi pendampingan membuat pembelajaran lebih 

menarik. 

88,57 
Sangat 

Positif 

Materi pendampingan terkait soal berbasis pada materi 

SPLDV sangat relevan dan bermanfaat bagi 

pemahaman saya. 

80 Positif 

Saya merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan 

soal berbasis kontekstual pada materi SPLDV setelah 

mengikuti sesi-sesi pendampingan. 

80 Positif 

Materi pendampingan ini membantu saya dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

88,57 Positif 

Saya merasa lebih siap menghadapi soal berbasis 

kontekstual pada materi SPLDV setelah mengikuti 

pendampingan ini. 

77,14 Positif 

Materi pendampingan disajikan dengan cara yang 

mudah dipahami dan menarik. 
85,71 

Sangat 

Positif 

Dengan pendampingan secara langsung, saya merasa 

bersemangat untuk belajar matematika   
88,57 

Sangat 

Positif 

Rata-rata 84,76 Positif 

Inteval 

Skor 

Frekuen

si 

Persenta

se (%) 
Kategori 

𝑋 < 40% 13 68,42 
Renda

h 

40% ≤ 𝑋
< 70% 

4 21,05 
Sedan

g 

𝑋 ≥ 70% 2 10,53 
Tingg

i 

Jumla

h 
19 100  
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Berdasarkan tabel 5, diperoleh rata-

rata persentase respons peserta didik terhadap 

kegiatan pendampingan sebesar 84,76 yang 

berada pada kategori positif. Hal ini 

mencerminkan penerimaan yang baik dari 

peserta didik terhadap metode 

pendampingan, memperkuat indikasi bahwa 

kegiatan tersebut dapat memotivasi dan 

mendukung proses pembelajaran mereka. 

Respons positif ini menjadi landasan kuat 

untuk melanjutkan dan memperbaiki 

program pendampingan guna memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan lebih 

optimal. Hasil ini sejalan dengan 

pendampingan oleh Sulistyowati & Zulfa 

(2022) yang memperoleh respons sangat baik 

dan antusias dari peserta pendampingan 

belajar. Hasil serupa juga diperoleh dari 

pendampingan (Hamidah & Kusuma, 2021) 

yang menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan respons sangat positif pada 

proses kegiatan dan pembelajaran yang 

diberikan (pendampingan). 

Walaupun prestasi pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih 

menunjukkan tingkat yang rendah, reaksi 

positif yang diberikan oleh mereka terhadap 

kegiatan pengabdian menunjukkan adanya 

potensi untuk pengembangan lebih lanjut. 

Sikap positif tersebut mencerminkan adanya 

minat, motivasi, dan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran matematika, 

meskipun pencapaian hasil belajar belum 

mencapai tingkat yang diharapkan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendampingan 

lanjutan yang dapat difokuskan pada 

peningkatan pemahaman konsep, 

pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah, dan penerapan konsep matematis 

dalam konteks nyata.  

Dalam melanjutkan upaya 

pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di MTsN 

Gowa, langkah-langkah lanjutan harus 

dirancang secara cermat dan terfokus. 
Pendampingan selanjutnya dapat dirancang 

dengan strategi yang lebih intensif, 

disesuaikan dengan kebutuhan individu 

peserta didik, dan mempertahankan metode 

pembelajaran yang menarik. Secara 

keseluruhan, pendampingan ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik, dan hasil pengabdian ini 

mengisyaratkan pentingnya kelanjutan 

strategi ini untuk meningkatkan kualitas 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik MTsN Gowa. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan langkah-langkah lanjutan 

yang terarah dan terfokus guna memastikan 

bahwa upaya pembelajaran ini tidak hanya 

memberikan dampak positif sekarang, tetapi 

juga dapat memberikan manfaat jangka 

panjang dalam pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematis di lingkungan 

pendidikan MTsN Gowa. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pengabdian dalam bentuk 

pendampingan penyelesaian soal berbasis 

kontekstual pada materi SPLDV peserta 

didik kelas VIII MTsN Gowa telah 

memberikan kontribusi positif dalam 

memfasilitasi peningkatan dan 

pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Meskipun hasil evaluasi 

menunjukkan pencapaian yang masih kurang 

dalam skor tes hasil belajar, namun respons 

peserta didik memberikan respons yang 

positif terhadap pelaksanaan pendampingan. 

Hal ini menandakan bahwa pendekatan ini 

mampu membangun motivasi dan minat 

peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika, membuka peluang untuk 

pendampingan lanjutan yang lebih terfokus 

guna meningkatkan pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis mereka. 

Untuk meningkatkan efektivitas 

program pendampingan serupa di lingkungan 

sekolah, disarankan agar pihak sekolah 

mempertimbangkan beberapa langkah 

strategis. Pertama, penting untuk melakukan 

analisis mendalam terhadap kebutuhan dan 
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tingkat pemahaman peserta didik dalam 

materi yang akan diajarkan. Hal ini dapat 

membantu penyusunan program 

pendampingan yang lebih tepat sasaran. 

Selanjutnya, pengembangan materi 

pendampingan yang lebih terstruktur dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik dapat memperkuat pemahaman konsep 

matematis. Pihak sekolah dapat melibatkan 

para guru dalam penyusunan materi yang 

inovatif dan mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa. Selain itu, penting untuk 

memastikan bahwa metode pengajaran yang 

diterapkan dalam pendampingan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Pihak 

sekolah dapat melakukan pelatihan tambahan 

bagi pendamping untuk memperkaya 

keterampilan mereka dalam memberikan 

bimbingan yang efektif. Terakhir, secara 

teratur mengumpulkan umpan balik dari 

peserta didik dan guru terkait pelaksanaan 

program pendampingan dapat memberikan 

wawasan berharga untuk terus melakukan 

peningkatan dan penyesuaian. Dengan 

pendekatan yang holistik dan adaptif, pihak 

sekolah dapat memberikan dukungan yang 

lebih optimal untuk peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 
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